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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh e-service quality dan kepercayaan terhadap minat 

beli ulang aplikasi Blibli di Kota Bandung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah 

dinyatakan lulus uji validitas, dan uji reliabilitas. Instrumen tersebut digunakan sebagai alat 

pengumpulan data dari responden yaitu pengguna internet dengan minimal usia 17 tahun yang 

berpengalaman dalam berbelanja di aplikasi Blibli yang menjadi objek yang dinilai dalam 

penelitian ini sebanyak 90 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu cross-sectional 

atau one shot study. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana dan 

berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 25. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa e-service quality tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang, kepercayaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli ulang, dan e-service quality dan kepercayaan secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap mint beli ulang. Sementara penggunaan 

konsep lain untuk mempengaruhi minat beli ulang secara langsung dapat diusulkan oleh peneliti 

selanjutnya. Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi pihak manajemen objek yang dinilai dan 

industri e-commerce terkait perancangan strategi yang relevan dengan peningkatan kualitas 

atribut tersebut. 

 

Kata kunci: E-Service Quality, Kepercayaan, Minat Beli Ulang 

 

Abstract  

The purpose of this research is to examine the influence of e-service quality and trust on the 

repurchase intention of the Blibli application in the city of Bandung. The instruments used in this 

study have been declared valid and reliable through validity and reliability tests. The instruments 

were employed as data collection tools from respondents, namely internet users aged 17 and 

above who have experience shopping on the Blibli application, with a total of 90 individuals as 

the subjects of this research. The data collection technique used was cross-sectional or a one-

shot study. The data analysis technique employed was simple and multiple linear regression using 

the SPSS version 25 tool. The findings of this research indicate that e-service quality does not 

influence repurchase intention, trust has a positive and significant impact on repurchase 

intention, and e-service quality and trust, when considered simultaneously, have a positive and 
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significant effect on repurchase intention. Meanwhile, other concepts for directly influencing 

repurchase intention could be proposed by future researchers. The results of this study are also 

beneficial for the management of the evaluated object and the e-commerce industry in formulating 

relevant strategies for enhancing the quality of these attributes. 

 

Keywords: E-Service Quality, Trust, Repurchase Intention 

 

Pendahuluan 

Perkembangan bisnis online di Indonesia sangatlah pesat, salah satunya dengan 

adanya metode belanja secara online. Belanja online merupakan salah satu cara 

berbelanja melalui alat komunikasi elektronik atau jejaring sosial yang digunakan dalam 

transaksi jual beli, di mana pembeli tidak perlu datang lagi ke toko untuk membeli apa 

yang mereka cari (Goleman et al., 2019). Dengan perkembangan internet, belanja online 

menjadi cara alternatif pembelian barang karena jangkauan layanan, efisiensi, keamanan 

dan popularitas (Rizal, 2020).  

Perkembangan teknologi informasi terutama Internet, merupakan faktor 

pendorong perkembangan e-commerce (Reza, 2016). E­Commerce adalah kegiatan bisnis 

dengan tujuan mengambil keuntungan seperti penjualan, pembelian, pelayanan, 

informasi, dan perdagangan melalui perantara yaitu melalui suatu jaringan komputer, 

terutama internet (Sri, Rejeki, Utomo, & Susanti, 2011);(Saebah & Asikin, 2022). 

Blibli merupakan perusahaan E-Commerce asal Indonesia yang fokus dalam 

membangun ekosistem berbelanja pilihan konsumen dan institusi melalui platform 

perdagangan yang aman mulai dari kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Mulai dari 

kebutuhan sehari-hari hingga produk untuk keperluan gaya hidup seperti kebutuhan 

sekunder contohnya yaitu kebutuhan elektronik termasuk gadget (Blibli.com, 2022). 

Sektor e-commerce Indonesia terus tumbuh dalam beberapa tahun terakhir, dengan nilai 

ekonomi kini bahkan melampaui nilai sebelum pandemi.  

Menurut riset Google, Temasek, dan Bain & Company, nilai ekonomi sektor e-

commerce Indonesia mencapai US$59 miliar pada 2022, setara 76,62% dari total nilai 

ekonomi digital Indonesia yang besarnya US$77 miliar. Nilai ekonomi sektor e-

commerce pada 2022 sudah meningkat 22% dibandingkan tahun sebelumnya (year-on-

year/yoy) yang masih US$48 miliar. Jika dibanding sebelum pandemi, nilai ekonomi e-

commerce Indonesia tahun ini bahkan naik 136% dari pencapaian tahun 2019 yang hanya 

US$25 miliar (Annur, 2022). 

Namun berdasarkan data Iprice tahun 2021, tidak semua e-commerce mengalami 

kenaikan pengunjung. Blibli adalah salah satu e-commerce yang mengalami pergerakan 

pengunjung yang menurun dan masih tetap berada di peringkat ke-5 (Iprice, 2021). 

Untung melakukan pembelian ulang di aplikasi, konsumen harus melalui tahap 

berkunjung ke aplikasi untuk menemukan produk yang akan dibelinya, jika tidak, maka 

tidak aka nada proses pembelian. Konsumen yang berkunjung menunjukkan adanya 

minat melakukan pembelian. 
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Berdasarkan data penurunan kunjungan tersebut tersebut maka dapat 

diindikasikan bahwa salah satu masalah yang dihadapi Blibli adalah menurunnya minat 

konsumen untuk melakukan pembelian ulang di aplikasi Blibli. Sejumlah tantangan 

muncul dalam menarik pelanggan potensial. Setelah pelanggan mengunjungi toko online 

tertentu, tantangan bagi pebisnis online adalah bagaimana membujuk pelanggan itu untuk 

membeli kembali dari platform yang sama (Asikin & Fadilah, 2024). Perhatian utama 

bagi penjual online telah bergeser dari mendorong konsumen untuk mengunjungi dan 

menggunakan platform toko online untuk melakukan pembelian ke memotivasi 

konsumen untuk melakukan pembelian berulang melalui platform toko online tersebut 

(Chiu, Hsu, Lai, & Chang, 2012). 

Penyedia toko online harus memahami faktor-faktor penentu pembelian online 

dan niat pembelian kembali agar dapat menghadapi tantangan yang terus bertambah 

(Saebah & Asikin, 2022). Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh para 

pelaku bisnis toko online. Beberapa faktor tersebut diyakinkan dapat memengaruhi 

konsumen untuk memiliki minat beli ulang secara online. Hal tersebut diantaranya e-

service quality yang baik dan kepercayaan.  

Pada data review aplikasi Blibli dari google playstore menunjukkan bahwa 

banyaknya keluhan yang dialami oleh para konsumen dimulai dari sulitnya merefund 

barang, customer service yang tidak memberikan solusi, transaksi yang sulit, Informasi 

yang diperoleh dari Blibli tidak sesuai dengan keadaan barang yang diiklankan. Hal ini 

tentunya membuat e-service quality suatu perusahaan harus dipertanyakan karena e-

service quality merupakan faktor penentu kesuksesan perusahaan  (Wiradarma & Respati, 

2020). Masalah tersebut dapat memicu pelanggan berkeinginan untuk beralih ke e-

commerce lain.  

Menurut Putri (2019) kepercayaan didefinisikan sebagai keyakinan yang 

memungkinkan seseorang dengan sukarela untuk menjadi pelanggan terhadap penyedia 

layanan e-commerce setelah mempertimbangkan karakteristik dari penyedia layanan 

tersebut sebelum melakukan transaksi pembelian. Kepercayaan dapat terjadi ketika satu 

pihak percaya kepada tindakan pihak lain. Akibatnya, untuk percaya kepada merek atau 

jasa, pelanggan atau pengguna harus melihat kualitas menjadi positif.  

Dengan demikian, kepercayaan merupakan suatu pembeda utama yang 

menentukan keberhasilan atau kegagalan perusahaan melakukan bisnis mereka melalui 

internet. Lebih penting lagi, dalam transaksi online di mana pihak tidak diketahui satu 

sama lain, suatu kepercayaan awal menentukan apakah iya atau tidak transaksi akan 

terjadi  (Fang et al., 2014). Berdasarkan penelitian terdahulu, minat beli ulang dapat 

dipengaruji secara positif oleh E-service quality (Luthfiana & Hadi, 2019). Kemudian 

hasil penelitian Kurniasari & Widayanto, (2021) menyebutkan bahwa E-service quality 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang.  

Temuan Deni Irawan & Nurlinda, (2023) juga menjelaskan bahwa e-service 

quality berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. Selain itu, kepercayaan juga 

berpengaruh positif terhadap minat beli ulang (Winanullah, 2019b). Temuan tersebut 

didukung oleh Rizkie Widokarti et al., (2023) yang juga menyebutkan bahwa 
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kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. Penelitian yang dilakukan 

oleh Siyamtinah & Hendar, (2015) menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen 

berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. 

Berdasarkan uraian diatas maka ada beberapa masalah yang dapat diambil dalam 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 1) Apakah e-service quality berpengaruh 

positif terhadap minat beli ulang konsumen aplikasi Blibli. 2) Apakah kepercayaan 

berpengaruh positif terhadap minat beli ulang konsumen aplikasi Blibli. 3) Apakah e-

service quality dan kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat beli Ulang konsumen 

aplikasi Blibli. 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 1) Untuk 

menganalisis pengaruh e-service quality terhadap minat beli ulang konsumen pada 

aplikasi Blibli. 2) Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat beli ulang 

konsumen pada aplikasi Blibli. 3) Untuk menganalisis pengaruh E-Service Quality dan 

Kepercayaan terhadap Minat Beli Ulang konsumen pada aplikasi Blibli. Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dibidang pemasaran pada 

umumnya, serta dapat menjadikan sumber sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, 

khususnya dalam penelitian tentang hubungan antara variabel E-Service Quality, 

Kepercayaan dan Minat Beli Ulang pada Aplikasi Blibli di Kota Bandung. 

 

Metode Penelitian  

Seluruh tahap dalam penelitian ini berdasarkan pendekatan kuantitatif dengan 

dilandasi penalaran deduktif. Dalam setiap tahap penjelasan pada penelitian yang 

diusulkan dalam penelitian ini didominasi oleh pemikiran (Sekaran & Bougie, 2017). 

Penelitian ini menggunakan studi kausal yang akan mengungkapkan faktor-faktor 

penyebab timbulnya masalah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji hipotesis 

terkait masalah penelitian yang telah dirumuskan. 

Secara spesifik, hasil uji hipotesis ini diharapkan dapat menyatakan penolakan 

terhadap hipotesis nol yang artinya data empiris mendukung hipotesis penelitian. 

Penolakan hipotesis nol menandakan bahwa hasil penelitian ini memapankan teori yang 

digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan hipotesis penelitian.  

Di dalam penelitian ini strategi yang sesuai untuk diterapkan yaitu survey sebagai 

suatu sistem dalam mengumpulkan informasi dari atau tentang orang-orang guna 

menjelaskan, mendeskripsikan, atau membandingkan baik pengetahuan, sikap, maupun 

perilaku mereka sebagaimana dijelaskan oleh (Fink, 2003). Jenis data pada penelitian ini 

adalah data primer di mana data tersebut dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 

berupa kuesioner.  

Tahap selanjutnya setelah data dikumpulkan kemudian diolah melalui tahap-

tahap yang terdiri dari pengkodean data, pengeditan data, pemasukan data, dan 

transformasi data. Langkah berikutnya yaitu analisis data dengan menggunakan model 

regresi berganda. Langkah terakhir sebelum peneliti menyampaikan implikasi ilmiah dan 

manajerial berdasarkan temuan penelitian ini adalah melakukan uji hipotesis. Sekaran & 

Bougie (2017) menyatakan bahwa objek penelitian merupakan apa pun yang dapat 
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memberdakan atau membawa variasi pada nilai tersebut bisa pada berbagai waktu untuk 

objek atau orang yang sama, atau pada wktu yang sama objek yang berbeda.  

Objek penelitian yang ditetapkan pada penelitian ini yaitu pengguna aplikasi 

Blibli di Kota Bandung. Selain berstatus sebagai objek penelitian, pengguna juga 

ditetapkan sebagai penilai dalam penelitian ini karena dianggap mempunyai pengetahuan 

dan kemampuan dalam menilai atribut yang melekat pada Netflix. Atribut yang diukur 

dalam penelitian ini yaitu e-service quality, customer satisfaction dan customer loyalty. 

Maka berbeda dengan pengguna yang merupakan objek penelitian, Netflix disebut 

sebagai objek yang dinilai dalam penelitian ini. 

Penelitian ini akan melibatkan sampel dari populasi konsumen khususnya pria 

dan wanita dengan minimal usia 17 tahun dan diasumsikan bahwa responden pengguna 

aplikasi Blibli sudah cukup dewasa dan mengerti, memahami isi dari kuesioner 

penelitian dengan baik, sehingga dapat menanggapi masing-masing pernyataan dalam 

kuesioner penelitian. Fokus wilayah penelitian adalah Kota Bandung. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 90 orang yang dapat 

dikatakan sudah tepat karena jumlah tersebut telah melebih batas minimal jumlah sampel 

yang mengacu pada gagasan yang dikemukakan oleh Roscoe (1975) yang didukung oleh 

(Sekaran & Bougie, 2017). Jumlah sampel yang disarankan para ahli tersebut paling 

sedikit sebanyak 10 kali jumlah variabel penelitian. Sementara dalam penelitian ini, 

peneliti menetapkan jumlah sampel sebanyak 30 kali dari jumlah variabel yang terdiri 

dari e-service quality, kepercayaan dan minta beli ulang. 

Teknik penentuan responden yang akan digunakan yaitu convenience sampling 

yang termasuk dalam non probability sampling. Menurut Sekaran & Bougie (2017) 

convenience sampling adalah desain pengambilan sampel dimana informasi atau data 

penelitian diperoleh dari anggota populasi yang dapat dengan mudah diakses oleh 

peneliti. Non probability sampling adalah setiap anggota populasi tidak memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih sebagai sampel responden (Uma Sekaran & Roger, 2017). 

Dengan demikian kuesioner akan disebarkan kepada semua sampel penelitian 

melalui kuesioner secara tidak langsung dengan memanfaatkan kuesioner online (google 

form) untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh responden secara langsung dan 

cepat. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kuantitatif karena 

mengkuantitatifkan data kualitatif menjadi sebuah data yang berupa angka. Data primer 

yaitu data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2017). 

Sementara data penelitian ini berasal dari responden sesuai dengan karakteristik populasi 

yang telah dijelaskan sebelumnya.  

Data tersebut bersumber dari kuesioner yang telah diisi oleh individu sebagai unit 

analisis yang sesuai dengan karakteristik sampel penelitian. Data tersebut diperoleh dari 

kuesioner yang telah diisi oleh individu sebagai unit analisis berdasarkan kategori sampel 

yang telah ditentukan. Sedangkan horizon waktu yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang relevan guna menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian dalam penelitian 

ini adalah one-shot study atau cross-sectional yang merupakan kegiatan dalam 
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pengumpulan data penelitian yang dilakukan hanya sekali, bisa dalam beberapa hari, 

beberapa minggu, bahkan beberapa bulan guna menjawab pertanyaan penelitian. 

Sehubungan dengan penelitian ini, data akan dikumpulkan di Kota Bandung dan 

instrumen penelitian berupa kuesioner online disebarkan kepada masyarakat Kota 

Bandung yang memenuhi karakteristik penelitian ini. Tahapan dalam mengumpulkan 

data tersebut dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner online melalui berbagai 

media sosial seperti Instagram dan Whatsapp. Dalam kuesioner ini pernyataan-

pernyataan yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini berlandaskan dari indikator 

yang telah ditentukan berdasarkan definisi operasional dan telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya.  

Pada penelitian ini variabel yang digunakan sebanyak 3 variabel yaitu E-Service 

Quality, kepercayaan dan minat beli ulang. Adapun jumlah sampel minimum dalam 

penelitian ini sebanyak 30 orang, sedangkan jumlah yang diukur yaitu skor item dan skor 

total, sehingga df = 30 – 2 = 28. Oleh karena itu dalam menentukan r tabel pada penelitian 

ini yaitu df = 28, dengan demikian r tabel product moment pada penelitian ini sebesar 

0,3061. 

Berdasarkan hal tersebut, instrumen yang reliabel adalah yang dapat diukur 

beberapa kali dalam lintas waktu yang berbeda dan data tetap konsisten (Sekaran & 

Bougie, 2017). Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah cronbach’s 

alpha. Sekaran & Bougie (2017) menjelaskan bahwa cronbach’s alpha adalah koefisien 

reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik item-item dalam suatu instrumen dapat 

berkorelasi secara positif satu sama lain.  

Sementara kriteria yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas instrumen yaitu 

apabila kurang dari 0,60 dinilai tidak baik, jika reliabilitas dalam kisaran 0,70 dapat 

diterima, dan jika reliabilitas lebih dari 0,80 dinilai baik (Sekaran & Bougie, 2017). 

Sedangkan alat yang digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas adalah statistic 

program of social science (SPSS) versi 25. 

Setelah mendapatkan data yang didapatkan dari hasil kuesioner maka diperlukan 

pengolahan data, sebagaimana disampaikan oleh Sekaran & Bougie, (2017) terdapat 4 

tahap dalam pengolahan data yang terdiri atas pengkodean data, pemasukan data, 

pengeditan data, dan transformasi data. Adapun tahapan-tahapan pengolahan data 

menurut Sekaran & Bougie, (2017) sebagai berikut: 1) Pengkodean Data. 2) Pemasukan 

Data. 3) Pengeditan Data. 4) Transformasi Data. 

Dalam menjawab identifikasi masalah penelitian, peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Selanjutnya, peneliti akan menguji 

pengaruh E-Service Quality dan kepercayaan secara parsial dan simultan terhadap minat 

beli ulang. Dalam pengujian pengaruh E-Service Quality dan kepercayaan yang 

dipersepsikan secara parsial dan simultan, maka peneliti akan menggunakan regresi 

berganda. Regresi berganda adalah meramalkan bagaimana keadaan naik turunnya 

variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi atau dinaik turunkan nilainya (Sugiyono, 2019). Terdapat rumus persamaan 

regresi berganda sebagai berikut berikut: 
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𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝒙𝟏 + 𝒃𝟐𝒙𝟐 

Keterangan: 

X1 = E-Service Quality 

X2 = Kepercayaan 

Y = Minat beli ulang  

A = Konstanta 

b= Koefisien peningkatan variabel terikat jika ada peningkatan satu satuan variabel bebas. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Semua indikator pada instrumen penelitian ini telah dinyatakan lulus uji validitas 

muka sebagaimana ditampilkan pada lampiran 3. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas 

menunjukan bahwa seluruh butir pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid, karena 

seluruh rhitung dari setiap pernyataan dalam kuesioner tersebut lebih besar dari rtabel 

yaitu 0,3061. Artinya, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Kemudian berdasarkan hasil 

pengujian reliabilitas, diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha untuk instrumen e-service 

quality, kepercayaan dan minat beli ulang diatas 0,60artinya reliabilitas instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Model regresi dikatakan valid jika sudah memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik 

atau disebut ordinary least square (OLS), untuk itu diperlukan pengujian asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil asumsi klasik yang telah diringkas pada tabel 4.3 diketahui bahwa 

dalam uji normalitas pada model regresi sebesar 0,136 > 0,05 yang artinya data tersebut 

berdistribusi normal.  

Kemudian hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa data terbebas dari 

multikolinearitas yang artinya antar variabel independen pada model regresi, keduanya 

tidak saling berkorelasi. Selain itu, diketahui hasil uji heteroskedastisitas menunjukan 

bahwa pada model regresi berganda terbebas dari heteroskedastisitas atau tidak terdapat 

satupun variabel independen yang berpengaruh terhadap nilai absolute residual. 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Dapat diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 5,604 + 0,014 X1 + 0,344 X2 

Mengacu pada persamaan regresi berganda maka dapat diketahui bahwa 

konstanta bernilai 5,604 menunjukkan apabila semua variabel bernilai nol, maka minat 

beli ulang akan bernilai 5,604. Selain itu, dari persamaan tersebut diketahui bahwa nilai 

thitung
 dari e-service quality sebesar 0,184 dengan nilai signifikansi sebesar 0,855, 

artinya e-service quality tidak memiliki pengaruh positif terhadap minat beli ulang.. Hal 

ini dapat dilihat dari thitung
 < ttabel

 dengan nilai sebesar 1,663, serta nilai signifikansi > 

0,05.  
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Sementara hasil regresi berganda pada variabel kepercayaan memiliki thitung
 

sebesar 3,459 > ttabel
 1,663 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang artinya 

variabel kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat beli ulang.. Lalu pada tabel 4.5 

dapat dilihat hasil regresi berganda variabel e-service quality dan kepercayaan secara 

simultan memiliki Fhitung
 sebesar 11,698 > Ftabel

 sebesar 3,101 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Artinya e-service quality dan kepercayaan memiliki pengaruh 

positif secara bersamaan (simultan) terhadap minat beli ulang.  

Manajemen Blibli dapat memprioritaskan untuk meningkatkan meningkatkan 

indikator-indikator yang membentuk e-service quality dan kepercayaan karena 

diharapkan dapat menimbulkan dampak positif pada customer loyal. Setiap peningkatan 

1 satuan e-service quality dapat mendorong adanya peningkatan 0,270 satuan customer 

loyalty. Demikian pula, setiap peningkatan 1 satuan customer satisfaction dapat 

mendorong adanya peningkatan 0,267 satuan customer loyalty.  

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
Hubungan Antar 

Variabel 

T & F 

Hitung 

Sig 
Interpretasi Hasil Uji Hipotesis 

H1 
E-Service Quality → Minat 

Beli Ulang 

thitung  

0,184 
0,855 

H0
 gagal 

ditolak 

Hipotesis kerja (H𝑎
) 

tidak didukung oleh 

data empiris 

H2 
Kepercayaan → Minat Beli 

Ulang 

thitung  

3,459 
0,001 

H0
 berhasil 

ditolak 

Hipotesis kerja (H𝑎
) 

didukung oleh data 

empiris 

H3 

E-Service Quality dan 

Kepercayaan → Minat Beli 

Ulang 

𝐹hitung  

11.698 
0,000 

H0
 berhasil 

ditolak 

Hipotesis kerja (H𝑎
) 

didukung oleh data 

empiris 

 

Keterangan: 

1. Kriteria penolakan H0 jika thitung > ttabel dan nilai signifikansi < 0,05. 

2. ttabel sebesar 1,663 untuk H1dan H2. 

3. Ftabel sebesar 3,101 untuk H3. 

Berdasarkan pada tabel 4.6 menunukkan hasil uji hipotesis yang diketahui 

bahwa H1 gagal menolak H0
, sedangkan H2 dan H3 berhasil menolak H0

. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis pertama (H1) ditemukan gagal dalam 

menolak 𝐇𝟎.  Maka dapat diketahui bahwa e-service quality tidak berpengaruh positif 

terhadap minat beli ulang. Temuan ini tidak sejalan dengan gagasan yang dikemukakan 

oleh Luthfiana & Hadi (2019); Kurniasari & Widayanto (2021); Irawan & Nurlinda, 

(2023) yang menyatakan bahwa e-service quality berpengaruh positif terhadap minat beli 

ulang. 

Kemudian berbeda dengan hasil pengujian hipotesis sebelumnya, H2 ditemukan 

adanya penolakan terhadap 𝐇𝟎. Maka dapat diketahui bahwa kepercayaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Temuan ini mendukung hasil penelitian 
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Winanullah (2019); Priambodo & Farida (2020); Rizkie Widokarti et al., (2023) yang 

mengemukakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli ulang. Berkaitan dengan hal tersebut temuan penelitian ini memapankan hasil 

penelitian sebelumnya dan teori yang mendukung peneliti dalam menetapkan hipotesis 

penelitian atau hipotesis kerja.  

Selanjutnya hasil pengujian H3 ditemukan berhasil menolak 𝐇𝟎. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa e-service quality dan kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap minat beli ulang.Temuan penelitian ini mendukung 

gagasan yang dikemukakan oleh Kurniasari & Widayanto (2021); Winanullah ( 2019). 

Berkaitan dengan hal tersebut temuan penelitian ini memapankan hasil penelitian 

sebelumnya dan teori yang mendukung peneliti dalam menetapkan hipotesis penelitian 

atau hipotesis kerja.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) E-service quality tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. 2) Kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. 3) E-service quality dan 

kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. 
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